ABSTRAK

TANGGUNG JAWAB DOKTER TERHADAP PASIEN ATAS
PELAYANAN TERAPI SEL PUNCA (STEM CELL)
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Terapi Sel Punca (stem cell) adalah pengobatan di bidang bioteknologi kedokteran
dengan menggunakan sel induk murni atau sel yang dapat membelah sebanyak yang
dibutuhkan, kemampuan ini juga bisa digunakan untuk menggantikan sel yang
rusak dan mengatasi penyakit tertentu. Adapun yang menjadi permasalahan
penelitian ini adalah bagaimana hubungan hukum antara dokter dan pasien dalam
pelayanan terapi sel punca (stem cell), dan tanggung jawab dokter dalam pelayanan
terapi sel punca (stem cell).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum
normatif, dengan tipe penelitian hukum deskriptif. Tipe pendekatan masalah dalam
penelitian ini adalah yuridis normatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder, yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder
dan bahan hukum tersier yang kemudian dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukan bahwa hubungan hukum antara
dokter dan pasien dalam pelayanan terapi sel punca (stem cell) berdasarkan
Undang-Undang nomor 29 Tahun 2004 Tentang Praktik Kedokteran dan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 32 Tahun 2018 Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Sel
Punca Dan/Atau Sel, sebagai dasar berlakunya perjanjian terapeutik serta informed
consent untuk pelaksanaan tindakan medis sel punca (stem cell). Tidak hanya itu,
hubungan hukum tersebut terbentuk karena adanya wewenang yang dilakukan
dokter spesialis konsultan guna memenuhi hak dan kewajiban tiap-tiap pihak.
Tanggungjawab dokter terhadap pasien terapi sel punca (stem cell) dapat ditinjau
dari segi hukum keperdataan, pidana, dan administrasi.

Keyword: Tanggung jawab, dokter, pasien, dan sel punca (stem cell)



